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LAMPIRAN I 

TABEL PENDUKUNG PERHITUNGAN PELAT 

 

 

L1.1 Tabel Daya Dukung Pelat HCS 

Untuk menentukan pelat HCS yang akan digunakan pada struktur yang dirancang, seluruh beban yang bekerja 

pada pelat diakumulasi. Kemudian dapat ditentukan tipe pelat dari tabel berikut: 

 

Tabel L1.1 Daya Dukung Pelat HCS [ PT Beton Elemindo Perkasa]

 



 

 

 

 

L1.2 Tabel Luas Tulangan Berulir 

Dalam menentukan luas tulangan yang digunakan pada suatu pelat, 

dipakai tabel luas tulangan sebagai berikut: 

 

Tabel L1.2 Luas Tulangan Berulir per meter Jalur Pelat dalam mm
2
 

[Hadipratomo, 2008] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 

GAMBAR DETAIL 

 
L2.1 Detail Penulangan Pelat Lantai pada Pelat Satu Arah  

Penulangan pelat lantai pada pelat satu arah memakai tulangan D10–75 untuk daerah lapangan, D10-75 untuk  

tumpuan interior, D10-255 untuk daerah tumpuan exterior dan tulangan pembagi. Detail penulangan adalah sebagai 

berikut: 

 

    

(a)       (b)   

Gambar L2.3 Detail Penulangan Pelat Lantai pada Pelat Satu Arah (a) seluruh bangunan (b) panel 

 

 



 

 

L2.2 Detail Penulangan Pelat Atap pada Pelat Satu Arah  

Penulangan pelat atap pada pelat satu arah memakai tulangan D10–195 untuk daerah lapangan, D10-220 untuk  

tumpuan interior, D10-255 untuk daerah tumpuan exterior dan tulangan pembagi. Detail penulangan adalah sebagai 

berikut: 

 

    

(a)       (b)   

Gambar L2.4 Detail Penulangan Pelat Atap pada Pelat Satu Arah (a) seluruh bangunan (b) panel 

 

 

 

 

 



 

 

L2.3 Detail Penulangan Pelat Atap pada Pelat Pracetak  

Penulangan pelat atap pada struktur yang memakai pelat pracetak memakai tulangan D10–195 untuk daerah 

lapangan, D10-210 untuk tumpuan interior, D10-255 untuk daerah tumpuan exterior dan tulangan pembagi. Detail 

penulangan adalah sebagai berikut: 

 

   

(a)         (b)   

Gambar L2.4 Detail Penulangan Pelat Atap pada Strukur yang menggunakan Pelat Pracetak (a) seluruh 

bangunan (b) panel 
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LAMPIRAN III 

DESAIN AWAL STRUKTUR 

 

 

L3.1 Desain Awal Pelat Konvensional  

 Desain awal dalam Tugas Akhir ini menggunakan perangkat lunak 

SAP2000 v.10. Dalam melakukan analisis digunakan Metode Kekuatan Batas 

(Strength Design Method), dimana pada metode ini beban adalah beban terfaktor 

yaitu beban kerja dikalikan berat jenis (γ) yang tergantung pada jenis beban. 

Sedangkan kuat nominal yang dihitung dikalikan faktor reduksi ( ) yang 

tergantung pada jenis gaya dalam. Disini faktor beban dan faktor reduksi 

merupakan faktor keamanan. 

 

L3.1.1 Desain Awal Balok 

Desain awal balok dalam Tugas Akhir ini bertujuan untuk merencanakan 

ukuran balok sebelum dianalisis menggunakan program SAP2000 v.10. Desain 

awal balok ini juga mengacu kepada Tata Cara Perencanaan Struktur Beton Untuk 

Bangunan Gedung (lihat tabel 2.2). 

Oleh karena komponen struktur pada gambar denah pelat, balok dan 

kolom Tugas Akhir ini dianggap pada dua tumpuan, maka syarat tebal minimum 

balok, h adalah L/16. 

Berdasarkan gambar denah pelat, balok dan kolom seperti pada Gambar 

3.3, dilakukan desain awal balok sebagai berikut:  

 

1. Balok B1 adalah semua balok induk arah X, dengan panjang bentang  

L = 8000 mm 

h ≥ 
 

  
 = 

    

  
 = 500    

h  = 600 mm    

b ≥ 
 

 
. h = 

 

 
. 600= 300 

b = 400 mm 
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Dipilih ukuran balok: b = 400 mm  

    h = 600 mm 

2. Balok B2 adalah semua balok induk arah Y, dengan panjang bentang  

L = 8000 mm 

h ≥ 
 

  
 = 

    

  
 = 500    

h  = 500 mm    

b ≥ 
 

 
. h = 

 

 
. 500= 250 

b = 300 mm 

Dipilih ukuran balok: b = 300 mm  

    h = 500 mm 

3. Balok B3 adalah semua balok anak arah Y, dengan panjang bentang  

L = 8000 mm 

h ≥ 
 

  
 = 

    

  
 = 500    

h  = 500 mm    

b ≥ 
 

 
. h = 

 

 
. 500= 250 

b = 300 mm 

Dipilih ukuran balok: b = 300 mm  

    h = 500 mm 

 

L3.1.2  Desain Awal Kolom 

A. Pembebanan pada kolom lantai 2  

Perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Perhitungan beban mati : 

Wbalok = A x L x γ   

= (((0,40x0,6)x8) + ((0,3x0, 5)x16)) x 2400 

  = 11808 kg 

Wpelat = beban pelat atap 

  = A x γ x tpatap 
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  = (8 x 8) x 2400 x 0,17     

  =  26112 kg 

WME = beban mekanikal dan elektrikal 

  = A x berat ME 

  = (8 x 8) x 25  

  =  1600 kg  

WWaterproof  = A x berat waterproof 

  = (8 x 8) x 5  

  =  320 kg 

Wplafon = A x (berat plafon + penggantung) 

  = (8 x 8) x 18 kg/m
2
      

= 1152 kg 

Total beban mati pada lantai 2 adalah: 

  WDL2 = Wbalok + Wpelat + Wplafon + WME + WWaterproof 

   = 10368 + 26112 + 1152 + 1600 + 320 

=  40992 kg ≈ 4     kg 

Beban hidup yang bekerja pada lantai dan membebani kolom di 

lantai dua ini adalah: 

WLL2 = (8 x 8) x 125  

   =  8000 kg 

Nilai beban hidup [PPI, 1983] dimana besarnya beban atap 

dianggap sama dengan beban bangunan yang berfungsi sebagai  lantai dan 

rumah tinggal sederhana, yaitu sebesar 125 kg/m
2
 

Maka beban yang terjadi pada kolom lantai 2 seluruhnya dapat 

dihitung dengan kombinasi pembebanan, sehingga beban pada kolom 

lantai 2 adalah: 

  W2 = 1,2 WDL2 + 1,6 WLL2 

   = 1,2.( 41000) + 1,6.( 8000) 

   =  62000 kg  

= 620000 N  

Perencanaan ukuran kolom [SNI, 2002] dihitung sebagai berikut:  

  Pn max =   x  0,8  [ ( 0,85 x fc’ ( Ag – Ast ) + fy x Ast ] 
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Dimana : 

Ag : Luas Penampang Kolom 

Ast : 1,5% x Ag 

Pn max : Kuat beban aksial maksimum 

  

 Pn(max) =   0,8 [0,85 fc’ ( Ag – Ast ) + fy x Ast ] 

= 0,65 x 0,8 [ (0,85)(40) ( Ag – 0,015 Ag) + (400)(0,015 Ag)]  

= 0,65 x 0,8 [ 34(Ag – 0,015 Ag ) + (400)(0,015 Ag)]  

= 0,65 x 0,8 [ 34 Ag – 0,51 Ag + 6 Ag]  

= 0,65 x 0,8 [ 39,49 Ag]  

= 20,535 Ag 

Ag = 0,0487 Pn Max 

   = 0,0487 x 620000 N 

  = 31194 mm
2 
≈ 3     mm

2
 

h = Ag /b 

 = 30000/300 

 =    , 7 mm ≈ 3   mm 

Dipakai Kolom 300 x 300 ( Ag = 90000 mm
2
 ) 

  

B. Pembebanan pada kolom lantai 1 

Perhitungan beban mati : 

Wbalok = A x L x γ  

= (((0,4x0,6)x8) + ((0,3x0,5)x16)) x 2400 

  = 10368 kg 

Wpelat = beban pelat atap 

  = A x γ x tplantai 

  = (8 x 8) x 2400 x 0,17     

  =  26112 kg 

Wkolom = A x L  x γ 

  = (0,3 x 0,3) x 4 x 2400 

  =  864 kg  

WME = beban mekanikal dan elektrikal 
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  = A x berat ME 

  = (8 x 8) x 25  

  =  1600 kg  

Wplafon = A x (berat plafon + penggantung) 

  = (8 x 8) x 18 kg/m
2
      

= 1152 kg 

         Wfinishing = A x [Berat spesi (adukan) + Ubin] 

   = (8 x 8) x ((3 x 21) kg/m
2
 + 24 kg/m

2
)   

   = 5568 kg 

Total beban mati pada lantai 1 adalah: 

 WDL1 = Wbalok+ Wpelat+ Wkolom + Wplafon+ Wfinishing + WME+ WDL2  

   = 10368 + 26112 + 864 + 1152 + 5568 + 1600 + 41000 

=  84752 kg ≈  5    kg 

 WLL1 = 1000 kg/m
2
 x (8 x 8) 

  =  64000 kg 

Nilai beban hidup [PPI, 1983] dimana bangunan berfungsi sebagai 

gudang mempunyai nilai beban hidup sebesar 1000 kg/m
2
 dengan nilai 

beban minimum untuk gudang adalah sebesar 400 kg/m
2
. 

Sehingga beban pada kolom lantai 1 ini adalah: 

  W1 = 1,2 WDL1 + 1,6 WLL1  

   = 1,2.(85000) + 1,6.(64000) 

   = 204400 kg  

   =   44    N ≈         N 

Ag = 0,0487 Pn Max 

   = 0,0487 x 2100000 N 

  = 102270 mm
2 
≈        mm

2
 

h = Ag /b 

 = 110000/350 

 = 3 4, 9 mm ≈ 35  mm 

Dipakai Kolom 350 x 350 ( Ag = 122500 mm
2
 ) 

 

 



 

 79    Universitas Kristen Maranatha      

L3.1.3  Desain Pelat Pracetak 

3.5.1  Desain Awal Balok 

 Dengan bangunan sama, akan didesain memakai pelat pracetak dengan 

modul kolom sama dengan desain yang di depan. Dengan demikian dipilih pelat 

pracetak bentang 4 m. 

Berdasarkan gambar denah pelat, balok dan kolom seperti pada Gambar 

3.7, maka dilakukan desain awal balok dengan cara perhitungan yang sama pada 

desain balok di atas, balok induk dan balok anak yang digunakan dihitung dan 

ditabelkan dengan Tabel 3.2. 

1. Balok B1 adalah semua balok induk arah X, dengan panjang bentang  

L = 8000 mm 

h ≥ 
 

  
 = 

    

  
 = 500    

h  = 600 mm    

b ≥ 
 

 
. h = 

 

 
. 600= 300 

b = 400 mm 

Dipilih ukuran balok: b = 450 mm  

    h =700 mm 

2. Balok B2 adalah semua balok induk arah Y, dengan panjang bentang  

L = 8000 mm 

h ≥ 
 

  
 = 

    

  
 = 500    

h  = 550 mm    

b ≥ 
 

 
. h = 

 

 
. 550= 275 

b = 350 mm 

Dipilih ukuran balok: b = 350 mm  

    h = 550 mm 

3. Balok B3 adalah semua balok anak arah Y, dengan panjang bentang  

L = 8000 mm 

h ≥ 
 

  
 = 

    

  
 = 500    
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h  = 550 mm    

b ≥ 
 

 
. h = 

 

 
. 550= 275 

b = 350 mm 

Dipilih ukuran balok: b = 350 mm  

    h = 550 mm 

 

3.5.3  Desain Awal Kolom 

A. Pembebanan pada kolom lantai 2  

Dengan cara perhitungan yang sama dengan desain kolom di atas, 

didapat luas penampang kolom yang dibutuhkan yaitu: 

Ag = 0,0487 Pn Max 

   = 0,0487 x 610000 N 

  = 29707 mm
2 
≈ 3     mm

2
 

h = Ag /b 

 = 30000/300 

 =     mm ≈ 3   mm 

Dipakai Kolom 300 x 300 ( Ag = 90000 mm
2
 ) 

 B. Pembebanan pada kolom lantai 1 

Dengan cara perhitungan yang sama dengan desain kolom di atas, 

didapat luas penampang kolom yang dibutuhkan yaitu: 

Ag = 0,0487 Pn Max 

   = 0,0487 x 1940000 N 

  = 94478 mm
2 
≈ 95    mm

2
 

h = Ag /b 

 = 95000/350 

 =  7 ,4  mm ≈ 35  mm 

Dipakai Kolom 350 x 350 ( Ag = 122500 mm
2
 ) 

 

 Ukuran kolom yang didesain pada pelat konvensional maupun pelat 

pracetak, yaitu pada lantai 2: 300 mm x 300 mm sedangkan pada lantai 1: 350 mm 

x 350 mm. 
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LAMPIRAN IV 

VERIFIKASI 

 

 

 Untuk verifikasi, dilakukan pemodelan sederhana pada program SAP2000 

v15.0.0 Ultimate dengan pemodelan seperti pada Gambar L4.1 berikut: 

 

 

Gambar L4.1 Pemodelan untuk Verifikasi 

 

Data-data struktur seperti material, ukuran elemen struktur dan 

pembebanan disamakan dengan pemodelan pada BAB III. Dilakukan verifikasi 

momen pada lapangan dengan perhitungan sebagai berikut: 

Beban yang bekerja pada pelat lantai dihitung sebagai berikut: 

1. Beban Mati (DL) 

Berat sendiri pelat (t = 170 mm) = 0,170 x 2400= 408 kg/m
2
 

 Beban finishing yang diperhitungkan terdiri dari: 

  Beban waterproof    =   5 kg/m
2
 

  Beban plafond dan penggantung  = 18 kg/m
2 

  Beban mekanikal dan elektrikal  = 25 kg/m
2
 + 

     DL = 456 kg/m
2 

2. Beban Hidup (LL) 

 Bangunan tersebut mempunyai nilai beban hidup sebesar 125 

kg/m
2
. 
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 Dengan demikian beban terfaktor yang bekerja pada pelat yang 

diperhitungkan berdasarkan kombinasi [SNI, 2002] adalah sebagai berikut: 

        qu = 1,2 DL + 1,6LL 

   = 1,2 (456) + 1,6 (125) 

   = 747,2 kg/m
2
  

   = 7,472 kN/m
2
  

 Ly = 7700 mm 

 Lx = 3600 mm 

  

  
  = 

77  

3   
 = 2,13 > 2 

Maka pelat tersebut merupakan pelat 1 arah. 

 Tentukan momen lentur terfaktor [SNI, 2002]: 

Mu lapangan =  
 

  
.  qu. L

2
 = - 

 

  
. 7,472.(3,6)

2 
= 6,052 kNm/m 

Hasil output SAP seperti pada Gambar L4.2 adalah 6,156 kNm/m 

Selisih = 0,104 kNm/m atau dalam persentase yaitu 1,69 % 

 

 

Gambar L4.2 Hasil Output Momen Lapangan 

 


